BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penggunaan obat diare yang paling banyak digunakan pertama

adalah zink dengan jumlah 228 pasien dengan persentasenya
(46,24%), dan yang ke dua kombinasi probiotik dan zink dengan
jumlah 118 pasien dengan persentasenya (23,93%), dan yang ketiga
probiotik dengan jumlah 69 pasien dan persentasenya (14%) dan
ada juga yang memakai obat lain dengan jumlah 78 pasien dan
persentasenya (15,82%)

. Berdasarkan hasil review dapat di simpulkan bahwa penggunaan
probiotik dan zink memiliki pengaruh terhadap proses
penyembuhan pada pasien diare yang dimana zink dan probiotik
digunakan pada pasien diare yang dimana probiotik dan zink
terbukti bermanfaat pada pengelolaan diare dalam beberapa

penelitian.

1.2 Saran

Saran yang dapat di berikan oleh peneliti dari penelitian
literatur revew ini yaitu perlunya di lakukan koreksi dan penelitian
lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh dari probiotik dan zink

pada diare melalui kajian studi literature.
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